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Budaya Positif
Budaya positif merupakan perwujudan dari nilai-nilai
atau keyakinan universal yang diterapkan di sekolah.
Budaya positif diawali dengan perubahan paradigma
tentang teori kontrol. Selama ini barangkali kita
sebagai guru merasa berkewajiban mengontrol
perilaku siswa agar memiliki perilaku sesuai yang
guru harapkan. Perwujudannya, guru sering
memberikan hukuman kepada siswa yang melakukan
kesalahan dan memberikan imbalan terhadap
perbuatan baik yang dilakukan siswa.



Budaya Positif
Berdasarkan beberapa penelitian, tentang teori kontrol, semua
perilaku manusia pasti memiliki tujuan. Begitupula dengan
perilaku siswa. Bahkan sebuah kesalahan yang dilakukan siswa
pasti memiliki alasan. Alasan tersebut biasa disebut dengan
pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Ada lima kebutuhan
dasar manusia yaitu: 1) Kebutuhan bertahan hidup (Survival)
yaitu kebutuhan berkaitan dengan fisik seperti makan, tidur,
tempat tinggal dll. 2) Kebutuhan Cinta dan kasih sayang
(Penerimaan). 3) Kebutuhan Penguasaan (pengakuan akan
kemampuan),4) Kebutuhan Kebebasan (Kebutuhan akan
pilihan), dan 5) Kebutuhan akan Kesenangan.
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Ketika guru sudah mampu memahami kebutuhan dasar setiap
siswa, langkah yang dilakukan adalah dengan menerapkan
disiplin positif. Selama ini, disiplin dipahami sebagai tindakan
untuk membuat siswa patuh pada aturan sekolah dan guru.
Apakah seperti itu penerapan disiplin yang tepat? Menurut
Diane Gossen dalam bukunya Restructuring School Discipline
ada tiga alasan motivasi manusia dalam melakukan sesuatu,
yaitu: 1)Untuk menghindari ketidaknyamanan atau
hukuman,2) Untuk mendapatkan imbalan atau penghargaan
dari orang lain, 3) Untuk menjadi orang yang mereka inginkan
sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini.  



Budaya Positif

Berdasarkan ketiga alasan tersebut, tindakan pendisiplinan
dengan melakukan hukuman atau memberi imbalan bisa
disebut motivasi eksternal dan hal tersebut tidak akan
bertahan lama. Barangkali dengan hukuman dan imbalan siswa
memang menjadi patuh, tapi kepatuhan itu hanya sementara
dan kedisiplinan yang diterapkan tidak mengubah karakter
siswa menjadi lebih kuat.



Budaya Positif
Berdasarkan teori motivasi tadi, penerapan disiplin di sekolah harus
dilakukan dengan alasan yang ke-3. Siswa melakukan kebaikan
sesuai dengan keyakinan kelas atau nilai-nilai yang sudah tertanam
dalam dirinya atau motivasi internal. Motivasi internal lebih
berjangka lama dan membuat siswa makin kuat secara karakter. Hal
tersebut sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara yang
mengungkapkan bahwa disiplin kepada siswa adalah disiplin diri,
sebab hanya diri sendiri yang mampu mengontrol diri kita bukan
orang lain.Jika belum bisa mengontrol diri menurut Ki Hajar,
penerapan dispilin dilakukan orang lain tapi dalam situasi merdeka
bukan keterpaksaan. Artinya, siswa sendirilah yang menginginkan
dirinya menaati peraturan sesuai dengan keyakinan universal atau
keyakinan sekolah dan kelas.
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Budaya Positif

Keinginan untuk melaksanakan keyakinan universal yang
datang dari siswa atau kita sebut motivasi internal tersebut
dapat diwujudkan dengan Restitusi. Restistusi adalah upaya
mendisiplinkan siswa tapi dengan cara siswa sendiri yang
menyelesaikan masalahnya dan membuat mereka bertindak
sesuai dengan keinginan ideal yang didasarkan pada keyakinan
kelas.
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Restitusi adalah proses menciptakan kondisi bagi murid untuk
memperbaiki kesalahan mereka, sehingga mereka bisa kembali pada
kelompok mereka, dengan karakter yang lebih kuat (Gossen; 2004)
Restitusi juga adalah proses kolaboratif yang mengajarkan murid
untuk mencari solusi untuk masalah, dan membantu murid berpikir
tentang orang seperti apa yang mereka inginkan, dan bagaimana
mereka harus memperlakukan orang lain (Chelsom Gossen, 1996). 
Restitusi membantu murid menjadi lebih memiliki tujuan, disiplin
positif, dan memulihkan dirinya setelah berbuat salah.
Penekanannya bukanlah pada bagaimana berperilaku untuk
menyenangkan orang lain atau menghindari ketidaknyamanan,
namun tujuannya adalah menjadi orang yang menghargai nilai-nilai
kebajikan yang mereka percayai.  
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Bagaimana cara melakukan Restitusi.  Diane Gossen dalam

bukunya Restitution; Restructuring School Discipline, 2001

telah merancang sebuah tahapan untuk memudahkan para

guru dan orangtua dalam melakukan proses untuk

menyiapkan anaknya untuk melakukan restitusi, bernama

segitiga restitusi/restitution triangle. Proses ini meliputi

tiga tahap dan setiap tahapnya berdasarkan pada prinsip

penting dari Teori Kontrol, yaitu 1. menstabilkan identitas, 2.

validasi tindakan yang salah, 3. menanyakan keyakinan.
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